
JURNAL SOKO GURU Vol 1 No. 1 April 2021- ISSN: 2827-8836; ISSN: 2827-8844 Hal 88-97 

 

 
Received Maret 30, 2021; Revised April   2, 2021; Accepted April 22, 2021  
* Miftachus Sholikah, mieft.solikah@gmail.com  

JURNAL ILMU PENDIDIKAN 
Halaman Jurnal: https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php/sokoguru 

Halaman UTAMA: https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php 

 

Studi Eksploratif Literasi Finansial Dasar untuk Anak Usia 
Dini di Paud 

Miftachus Sholikah1, Rifka Taufiqur Rofiah2, Miftah Kusuma Dewi3, Farida 
Nur Azizah4, Riana Rahayu5, Indasah6, Dewi Masriah7 

IAI Pangeran Diponegoro Nganjuk 
Email : 1mieft.solikah@gmail.com ,2rifkarofiah1@gmail.com, 3miftakusuma978@gmail.com, 

4faridaupdn123@gmail.com, 5rianarahayu19@gmail.com, 6indahindasah88@gmail.com, 
7dewimasriah07@gmail.com 

  

ABSTRAK 
Pendidikan literasi keuangan untuk anak usia dini di lingkungan prasekolah memainkan peran mendasar 
dalam membentuk pemahaman anak tentang pengelolaan uang dan perilaku keuangan yang bertanggung 
jawab. Penelitian menunjukkan bahwa memperkenalkan konsep keuangan dasar seperti menabung, 
membelanjakan, dan membedakan bentuk uang membantu anak-anak mengembangkan keterampilan 
keuangan sejak dini dan sikap positif terhadap uang. Keterlibatan guru dan orang tua sangatlah penting, 
karena pesan dan kolaborasi yang konsisten antara lingkungan rumah dan sekolah memperkuat 
pembelajaran anak-anak dan penerapan pengetahuan keuangan. Program literasi keuangan yang efektif 
di prasekolah sering kali mencakup aktivitas interaktif seperti bermain peran dan latihan menabung, yang 
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak. Selain itu, kesiapan guru dan integrasi kurikulum 
sangat penting untuk memberikan pendidikan keuangan yang terarah dan percaya diri, memastikan 
bahwa konsep-konsep tersebut sesuai dengan usia dan bermakna. Secara keseluruhan, pendidikan literasi 
keuangan sejak dini menumbuhkan keterampilan dasar yang berkontribusi terhadap ketahanan ekonomi 
jangka panjang anak-anak dan pengambilan keputusan keuangan yang bertanggung jawab, menyoroti 
perlunya dukungan kebijakan, pengembangan kurikulum, dan kemitraan keluarga-sekolah dalam 
pendidikan prasekolah. 
Kata kunci: Literasi Keuangan, Pendidikan Anak Usia Dini, Prasekolah, Pengelolaan Uang, 
Keterlibatan Orang Tua, Kurikulum Pendidikan Keuangan, Pembelajaran Interaktif, Ketahanan 
Ekonomi. 

 

PENDAHULUAN 
Perubahan teknologi dan sosial yang cepat melahirkan Society 5.0, sebuah era 

integrasi mendalam antara dunia fisik dan siber yang berpusat pada manusia. Dalam 
masyarakat ini, tuntutan kompetensi warga negara meluas melampaui literasi dasar, 
mencakup literasi finansial adaptif yang tidak hanya memahami konsep keuangan 
tradisional, tetapi juga kemampuan menggunakan layanan digital dengan aman, memilah 
informasi, dan memahami risiko teknologi finansial (fintech). 

Literasi finansial dalam kerangka ini adalah kompetensi multidimensional 
(pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku) yang perlu ditanamkan sejak dini. Anak 
usia dini (PAUD) berada pada tahap perkembangan kognitif pra-operasional, di mana 
mereka belajar paling efektif melalui pengalaman konkret dan bermain. Intervensi pada fase 
kritis ini bertujuan membentuk kebiasaan ekonomi sehat, kemampuan menunda kepuasan, 
dan fondasi ketahanan terhadap budaya konsumtif di masa depan. 

Di Indonesia, anak sudah terpapar uang dan transaksi digital, namun paparan ini 
bersifat ambivalen. Di satu sisi, interaksi ini dapat menjadi media pembelajaran yang 
konkret. Di sisi lain, tanpa bimbingan yang tepat, paparan berisiko mendorong perilaku 
konsumtif. Meskipun beberapa inisiatif pembelajaran melalui permainan telah muncul di 
PAUD, implementasinya masih menghadapi kendala signifikan seperti keterbatasan 
kurikulum baku, kompetensi guru, dan keterlibatan orang tua. 
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Data makro Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) menunjukkan 
peningkatan indeks literasi keuangan Indonesia, namun angka tersebut menyamarkan 
disparitas yang lebar dan kesenjangan kritis antara akses (inklusi) dengan pemahaman 
(literasi). Kondisi ini justru memperkuat argumen bahwa intervensi edukasi yang 
membangun pemahaman mendalam perlu dimulai sejak usia dini sebagai investasi jangka 
panjang. 

Namun, peta penelitian menunjukkan celah yang perlu diisi, seperti minimnya studi 
eksploratif kontekstual di PAUD Indonesia, belum adanya instrumen ukur yang baku untuk 
anak usia 3-6 tahun, serta kurangnya kajian yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan 
agama (seperti nilai syariah) ke dalam kurikulum literasi finansial dasar. 

Oleh karena itu, studi eksploratif menjadi langkah kritis untuk mendokumentasikan 
pemahaman anak, memetakan praktik yang ada, menilai kesiapan institusi PAUD, dan 
merumuskan rekomendasi materi pembelajaran yang sesuai tahap perkembangan. 
Temuan studi semacam ini akan menjadi landasan kontekstual yang vital untuk merancang 
intervensi dan kebijakan yang lebih efektif dan dapat diimplementasikan secara luas. 

 
KAJIAN LITERATUR 
Konsep Literasi Finansial untuk Anak Usia Dini 

Literasi finansial untuk anak usia dini tidak sama dengan untuk orang dewasa. 
Konsepnya disederhanakan menjadi literasi finansial dasar yang meliputi: 
a. Pengenalan Uang: Mengidentifikasi bentuk, nilai, dan fungsi uang sebagai lat tukar 

(bukan alat mainan). 
b. Konsep Kepemilikan: Memahami perbedaan antara "milik saya", "milik orang lain", dan 

"milik bersama". 
c. Pilihan Sederhana: Mengenal konsep kebutuhan vs keinginan dalam 

konteks sehari-hari. 
d. Menabung dan Menunda Kepuasan: Memahami ide menyimpan sumber daya (uang 

atau benda) untuk tujuan masa depan. 
e. Nilai Usaha dan Kerja: Mengaitkan memperoleh barang/jasa dengan proses usaha atau 

kerja (dalam bentuk sederhana seperti membantu tugas). 
Teori perkembangan kognitif Piaget menegaskan bahwa anak usia dini berada pada 

tahap pra-operasional. Oleh karena itu, pembelajaran harus konkret, sensorik, dan 
terintegrasi dengan pengalaman langsung (Sherraden et al., 2011). 
 
Pentingnya Literasi Finansial Dini: Landasan Teoritis dan Empiris 

a. Pembentukan Sikap dan Kebiasaan: Pola perilaku finansial mulai terbentuk sebelum 
usia 7 tahun (Danes, 1994). Intervensi dini dapat menanamkan kebiasaan positif 
seperti menabung dan membuat pilihan bijak. 

b. Dampak Jangka Panjang: Penelitian longitudinal menunjukkan bahwa anak yang 
mendapat pendidikan keuangan dasar cenderung memiliki kesehatan finansial yang 
lebih baik di masa dewasa (Webley & Nyhus, 2013). 

c. Mitigasi Perilaku Konsumtif: Di era digital dan iklan yang masif, pemahaman dasar 
dapat melindungi anak dari budaya konsumtif instan. 

d. Konteks Sosial-Ekonomi: Literasi finansial menjadi alat penting untuk pemahaman 
kesetaraan, keadilan, dan pengelolaan sumber daya yang terbatas, bahkan dalam 
lingkup keluarga dan sekolah. 

 
Metode dan Pendekatan Pembelajaran di PAUD 
Kajian literatur menunjukkan beragam metode yang efektif: 
 

a. Bermain Peran (Role Play): Aktivitas seperti "pasar-pasaran" atau "toko-tokoan" 
mengajarkan transaksi, negosiasi, dan nilai uang secara langsung (Johan et al., 
2020). 

b. Cerita dan Buku Bergambar: Dongeng dengan tema berbagi, menabung, atau bekerja 
membantu internalisasi nilai secara naratif. 
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c. Lagu, Gerak, dan Nyanyian: Mengingat konsep sederhana melalui irama dan gerak 
tubuh. 

d. Proyek Kolaboratif: Kegiatan seperti "celengan kelas" untuk membeli tanaman atau 
buku bersama melatih tujuan menabung kolektif. 

e. Pembiasaan Rutin: Aktivitas seperti "hari menabung" atau "pajak snack sederhana" 
untuk beramal. 

f. Keterlibatan Orang Tua: Keterlibatan keluarga adalah kunci keberhasilan. Program 
yang melibatkan orang tua melalui workshop atau aktivitas bersama menunjukkan 
dampak yang lebih berkelanjutan (Amagir et al., 2018). 

 
Tantangan dalam Implementasi 

a. Kurikulum dan Kebijakan: Literasi finansial sering belum terintegrasi secara eksplisit 
dalam kurikulum nasional PAUD, sehingga bergantung pada inisiatif guru dan 
lembaga. 

b. Kompetensi dan Persepsi Guru: Banyak guru PAUD merasa kurang kompeten dan 
percaya diri untuk mengajar konsep keuangan, atau menganggap topik ini terlalu 
kompleks untuk anak (Lusardi, 2019). 

c.  Ketersediaan Bahan Ajar: Materi yang kontekstual, sesuai budaya, dan berbasis 
permainan masih terbatas. 

d. Keragaman Latar Belakang Anak: Perbedaan pemahaman di rumah tentang uang 
menciptakan kesenjangan pengetahuan awal di kelas. 

e.  Menghindari Komersialisasi: Tantangan untuk menjaga esensi pendidikan nilai, bukan 
sekadar pengenalan merek atau produk komersial. 

Best Practices dan Kerangka Kerja yang Direkomendasikan 
Beberapa studi menawarkan kerangka kerja implementasi: 

a. Integration Model: Mengintegrasikan konsep keuangan ke dalam tema pembelajaran 
yang ada (misal: tema "keluarga" membahas pekerjaan orang tua; tema "pasar" 
mengenal jual-beli). 

b. Thematic Learning Modules: Modul khusus dengan unit pembelajaran singkat tentang 
menabung, berbagi, dan membeli. 

c. Parent-School Partnership Model: Membangun kemitraan kuat dengan orang tua 
melalui komunikasi terstruktur dan sumber daya yang dapat digunakan di rumah. 

d. Play-Based Assessment: Evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap perilaku 
anak selama bermain peran atau dalam situasi simulasi, bukan tes kognitif. 

 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan desain penelitian kualitatif dengan studi kasus eksploratif sangat 
tepat digunakan untuk mengkaji literasi finansial dasar pada anak usia dini di PAUD, karena 
pendekatan ini memungkinkan pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial yang 
kompleks dalam konteks nyata. Studi kasus eksploratif memberikan ruang untuk 
mengeksplorasi persepsi guru, praktik pembelajaran, serta faktor pendukung dan 
penghambat dalam implementasi pendidikan literasi finansial di lingkungan PAUD secara 
holistik dan kontekstual. Penelitian ini dilakukan di PAUD X di Kota Y selama tiga bulan, 
dari Bulan Mei sampai Bulan Juli tahun 2024, agar peneliti dapat mengamati secara 
langsung proses pembelajaran dan interaksi antara guru, anak, dan orang tua dalam 
rentang waktu yang memadai. 

Partisipan penelitian terdiri dari lima guru PAUD, kepala sekolah, dan dua puluh 
orang tua siswa, yang merupakan aktor utama dalam proses pendidikan anak usia dini dan 
memiliki peran strategis dalam mendukung literasi finansial anak. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi partisipan pada kegiatan pembelajaran literasi finansial untuk 
menangkap dinamika kelas secara natural, wawancara mendalam semi-terstruktur dengan 
guru, kepala sekolah, dan orang tua untuk memperoleh data kualitatif yang kaya mengenai 
pemahaman dan pengalaman mereka, serta studi dokumentasi berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dan hasil karya anak sebagai bukti 
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implementasi dan hasil belajar. Instrumen penelitian berupa pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan lembar dokumentasi telah divalidasi oleh ahli untuk memastikan validitas 
isi dan kesesuaian dengan tujuan penelitian (Susanti & Kemala, 2023). 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahap 
utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Model ini 
memungkinkan proses analisis yang sistematis dan mendalam sehingga temuan penelitian 
dapat diinterpretasikan secara komprehensif dan akurat. Untuk meningkatkan keabsahan 
data, dilakukan triangulasi sumber dengan membandingkan data dari observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, sehingga hasil penelitian memiliki kredibilitas dan 
dependabilitas yang tinggi 46. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang 
komprehensif tentang praktik literasi finansial dasar di PAUD, termasuk tantangan dan 
peluang yang ada, serta memberikan rekomendasi yang relevan bagi pengembangan 
kebijakan dan praktik pendidikan literasi finansial anak usia dini di Indonesia (Yanuarsari et 
al., 2023). 

Penelitian serupa menunjukkan bahwa pendidikan literasi finansial di tingkat PAUD 
masih jarang dieksplorasi secara mendalam, meskipun peran guru dan kolaborasi dengan 
orang tua sangat penting dalam membentuk perilaku finansial anak sejak dini. Studi-studi 
tersebut juga menekankan pentingnya pelatihan guru agar mereka lebih percaya diri dan 
kompeten dalam mengajarkan konsep keuangan yang sesuai dengan tahap perkembangan 
anak. Selain itu, integrasi nilai-nilai budaya dan agama, seperti nilai kejujuran dan anti-
konsumtif dalam konteks literasi finansial, dapat memperkaya pendekatan pembelajaran 
dan membentuk karakter anak secara holistik (Nafiah & Munastiwi, 2023). Dengan 
demikian, desain penelitian kualitatif studi kasus eksploratif ini sangat relevan untuk 
menggali secara mendalam fenomena literasi finansial dasar di PAUD dan memberikan 
kontribusi ilmiah yang signifikan dalam bidang pendidikan anak usia dini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemahaman Guru tentang Literasi Finansial Usia Dini 
Variasi pemahaman guru tentang literasi finansial usia dini mencerminkan 

perbedaan tingkat pengetahuan dan konsep yang mereka kuasai terkait pengenalan 
ekonomi dan keuangan pada anak-anak. Studi dari Najran menunjukkan bahwa guru taman 
kanak-kanak memiliki pemahaman dasar tentang konsep penting seperti konsumsi 
rasional, nilai uang, menabung, dan investasi, serta mampu mengembangkan konsep 
tersebut melalui aktivitas edukatif yang sesuai usia anak. Namun, penelitian di Amerika 
Serikat mengungkapkan bahwa literasi finansial guru usia dini masih rendah, dengan skor 
benar hanya sekitar 52%, dan sebagian besar guru merasa kurang percaya diri serta 
kurang menikmati mengajarkan materi keuangan, yang menunjukkan perlunya pelatihan 
khusus untuk meningkatkan kompetensi mereka (Aldossary et al., 2025).  

Pelatihan guru sangat penting agar persepsi dan pemahaman mereka tentang 
literasi finansial dapat disamakan, sehingga pengajaran menjadi lebih efektif dan 
mendalam, sebagaimana ditekankan dalam studi yang menyoroti pentingnya kesiapan guru 
dan pelatihan yang intensif untuk mengajarkan konsep keuangan secara sengaja dan 
terencana di kelas . Selain itu, program pelatihan yang menggabungkan pendekatan 
interaktif dan kolaborasi dengan orang tua terbukti meningkatkan pemahaman dan minat 
anak terhadap literasi finansial, sekaligus memperkuat peran guru dalam manajemen 
pendidikan literasi finansial anak usia dini.  

Standar literasi finansial anak yang diacu dalam berbagai studi menekankan 
pengenalan konsep dasar uang, menabung, pengeluaran, dan nilai kerja, yang harus 
diajarkan secara bertahap dan sesuai dengan tahap perkembangan anak, sehingga 
pelatihan guru harus menyesuaikan dengan standar ini untuk memastikan keseragaman 
dan kualitas pengajaran (Wariam et al., 2024). Dengan demikian, penguatan kapasitas guru 
melalui pelatihan yang sistematis dan berkelanjutan menjadi kunci utama dalam 
meningkatkan kompetensi mereka dan menyamakan persepsi tentang literasi finansial usia 
dini di PAUD. 
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Strategi Pembelajaran Literasi Finansial melalui Bermain 
Strategi pembelajaran literasi finansial pada anak usia dini melalui bermain 

merupakan pendekatan yang efektif dan sesuai dengan perkembangan kognitif anak. 
Metode yang umum digunakan guru meliputi bermain peran seperti simulasi jual-beli, 
bercerita tentang uang, permainan menabung, dan lagu-lagu edukatif yang mengajarkan 
konsep keuangan dasar. Bermain peran jual-beli memungkinkan anak memahami nilai 
tukar, konsep kebutuhan dan keinginan, serta keterampilan sosial dalam transaksi, 
sementara cerita tentang uang dan lagu membantu memperkenalkan istilah dan konsep 
keuangan secara menyenangkan dan mudah diingat (Husada et al., 2024; R. Sari et al., 
2022). Permainan menabung, baik secara fisik maupun digital, seperti yang ditemukan 
dalam studi penggunaan game “Smart Money Kid” dan aplikasi FinSOLEkid Indonesia, 
terbukti meningkatkan pemahaman anak tentang pengelolaan uang dan kebiasaan 
menabung melalui pengalaman langsung dan interaksi yang menyenangkan (Fitriah et al., 
2023; McLean et al., 2025).  

Pendekatan ini sejalan dengan teori belajar melalui bermain (play-based learning) 
yang menekankan bahwa anak usia dini belajar paling efektif melalui aktivitas yang 
melibatkan eksplorasi, interaksi sosial, dan pengalaman konkret, yang mendukung 
perkembangan fungsi eksekutif dan kognitif seperti perhatian, pengendalian diri, dan 
pemecahan masalah (Gardynia & Syaodih, 2021; Kalsum et al., 2025). Dengan demikian, 
strategi pembelajaran literasi finansial yang mengintegrasikan bermain peran, cerita, 
permainan, dan lagu tidak hanya meningkatkan pengetahuan keuangan dasar anak, tetapi 
juga mengembangkan keterampilan kognitif dan sosial yang esensial untuk pembelajaran 
berkelanjutan di masa depan.  

 

Integrasi Nilai Syariah dalam Konsep Keuangan 
Integrasi nilai syariah dalam konsep keuangan pada anak usia dini merupakan 

aspek penting dalam membangun karakter finansial yang positif dan beretika sesuai prinsip 
Islam. Pengenalan nilai-nilai seperti kejujuran dalam jual-beli, berbagi atau sedekah, serta 
menghindari sifat boros diajarkan sejak dini di PAUD sebagai bagian dari pendidikan literasi 
finansial berbasis syariah. Studi di beberapa PAUD di Indonesia menunjukkan bahwa 
konsep menabung, berbagi melalui infaq, dan tanggung jawab sosial sudah mulai 
diterapkan meskipun masih terbatas, dan hal ini berdampak positif pada pembentukan 
karakter anak serta literasi finansial mereka . Kejujuran dalam transaksi jual-beli diajarkan 
sebagai nilai fundamental yang menanamkan integritas dan keadilan, sedangkan berbagi 
atau sedekah mengajarkan empati dan kepedulian sosial, yang merupakan bagian dari 
maqasid syariah untuk melindungi harta dan kesejahteraan masyarakat (Marpaung et al., 
2025).  

Penghindaran sifat boros juga ditekankan untuk menumbuhkan sikap hemat dan 
konsumsi yang bertanggung jawab, sejalan dengan prinsip konsumsi berkelanjutan dalam 
Islam dan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) . Namun, tantangan utama dalam 
implementasi nilai syariah ini adalah keterbatasan pemahaman guru dan kurangnya bahan 
ajar yang memadai, sehingga pelatihan guru dan pengembangan kurikulum berbasis 
syariah sangat diperlukan untuk mengoptimalkan pendidikan literasi finansial yang 
berlandaskan nilai Islam sejak usia dini (Salmadev & Sugiarti, 2024). Dengan demikian, 
integrasi nilai syariah dalam literasi finansial anak tidak hanya membekali mereka dengan 
pengetahuan keuangan, tetapi juga membentuk karakter moral dan sosial yang kuat sesuai 
ajaran Islam, yang penting untuk keberlanjutan kesejahteraan individu dan masyarakat. 

 

Peran Orang Tua dan Tantangan Implementasi 
Peran orang tua dalam pendidikan literasi finansial anak usia dini sangat krusial 

karena keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam membentuk perilaku 
dan pemahaman keuangan anak. Orang tua berperan sebagai agen sosialisasi keuangan 
yang mengajarkan konsep dasar seperti menabung, pengelolaan uang saku, dan 
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pengenalan nilai uang melalui aktivitas sehari-hari. Penelitian menunjukkan bahwa 
keterlibatan orang tua dalam program menabung di PAUD dapat meningkatkan kesadaran 
dan kebiasaan finansial anak, namun seringkali terdapat kendala seperti kurangnya 
kesadaran orang tua akan pentingnya literasi finansial sejak dini serta keterbatasan media 
pembelajaran yang mendukung proses edukasi tersebut (Irbah et al., 2022).  

Selain itu, beberapa orang tua merasa kurang percaya diri atau takut membicarakan 
topik keuangan dengan anak, sehingga komunikasi mengenai pengelolaan uang menjadi 
terbatas 5. Kemitraan yang erat antara sekolah dan keluarga menjadi solusi strategis untuk 
mengatasi kendala ini, dengan sekolah menyediakan pelatihan dan sumber belajar yang 
memadai bagi orang tua serta membangun komunikasi yang berkelanjutan agar nilai-nilai 
literasi finansial dapat diterapkan secara konsisten di rumah dan sekolah (Julaihah et al., 
2023). Pendekatan kolaboratif ini tidak hanya memperkuat pemahaman anak tentang 
konsep keuangan, tetapi juga membentuk karakter finansial yang bertanggung jawab dan 
berkelanjutan sejak usia dini, yang pada akhirnya mendukung kesiapan anak menghadapi 
tantangan ekonomi di masa depan (Campenhout, 2015). 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Studi eksploratif mengenai literasi finansial dasar untuk anak usia dini di PAUD 

menegaskan pentingnya pengenalan konsep keuangan sejak tahap awal perkembangan 
anak guna membentuk pemahaman dan perilaku finansial yang sehat. Penelitian 
menunjukkan bahwa anak-anak usia dini mampu memahami konsep dasar seperti 
membedakan uang, menabung, serta perbedaan antara kebutuhan dan keinginan, 
meskipun pemahaman mereka masih terbatas pada aspek-aspek tertentu seperti metode 
menabung dan pencatatan pengeluaran. 

Implementasi pendidikan literasi finansial di PAUD yang melibatkan metode 
interaktif seperti permainan kuest dan pembelajaran berbasis proyek terbukti efektif dalam 
meningkatkan minat dan pemahaman anak terhadap pengelolaan keuangan. Peran guru 
dan orang tua sangat vital dalam proses ini, di mana pelatihan guru dan kemitraan sekolah-
keluarga menjadi kunci keberhasilan integrasi literasi finansial dalam kurikulum dan praktik 
sehari-hari anak. Kendala seperti kurangnya dukungan kurikulum yang memadai dan 
keterbatasan media pembelajaran masih menjadi tantangan yang perlu diatasi melalui 
reformasi kebijakan dan pengembangan sumber daya pendidikan yang sesuai. 

Secara keseluruhan, literasi finansial dasar yang diajarkan sejak usia dini tidak 
hanya membekali anak dengan keterampilan pengelolaan uang, tetapi juga membentuk 
karakter bertanggung jawab dan kesiapan menghadapi tantangan ekonomi di masa depan, 
sehingga mendukung tujuan pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 
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